
QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 2 Desember 2025 
 

 
Wulan Suci Ramadani, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 1226 

Organisasi dan Manajemen Kesehatan Sebagai Kunci Inovasi Pelayanan 
 

Wulan Suci Ramadani1 Putri Fakhira Lubis2 Faliza Putri3 Nurhidayah4 Jessy Ayu 
Angelia5 Hafizah Anjeli Ramadhani6 Febbry Zahro7 Aulia Azahra Hafizh8 Rizqy Aulia9 

Debby Widytia10 Muhammad Rafly11 Khairunsyah12 Adinda Naila Apsari13 Dewi 
Agustina14 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14 

Email: wsuci8097@gmai.com1 fakhiraruangguru@gmail.com2 falizaaputrii@gmail.com3 

nurhidayah02des@gmail.com4 jessyayua@gmail.com5 hafizahanjeliramadhani@gmail.com6 

febbryzahro@gmail.com7 liyaaul193@gmail.com8 rizqyaulia27@sma.belajar.id9 

debbywiditya7@gmail.com10 muhammadrafly31106@gmail.com11  
khairunsyah498@gmail.com12 adindanaila00@gmail.com13 dewiagustina@uinsu.ac.id14 

 

Abstrak 

Organisasi dan manajemen kesehatan memegang peran strategis dalam meningkatkan kualitas serta 
efektivitas pelayanan kesehatan. Tantangan global, perkembangan teknologi, dan perubahan pola 
penyakit menuntut adanya inovasi berkelanjutan, baik melalui penerapan teknologi maupun tata kelola 
organisasi, strategi manajemen, dan kepemimpinan adaptif. Inovasi pelayanan kesehatan dipengaruhi 
oleh efektivitas organisasi, perencanaan, pengelolaan sumber daya, koordinasi, serta evaluasi program. 
Artikel ini membahas peran organisasi dan manajemen kesehatan sebagai penggerak utama inovasi, 
dengan menyoroti teori, bentuk inovasi, tantangan, peluang, serta studi kasus di Indonesia. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa organisasi yang terstruktur dan manajemen yang efektif mampu meningkatkan 
efisiensi, mutu, dan daya saing layanan kesehatan, sehingga penguatan keduanya menjadi pilar utama 
dalam menghadirkan pelayanan yang responsif, berkualitas, dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Organisasi Kesehatan, Manajemen Kesehatan, Inovasi Pelayanan, Mutu Layanan  
 

Abstract 
Health organizations and management play a strategic role in improving the quality and effectiveness of 
health services. Global challenges, technological developments, and changing disease patterns demand 
continuous innovation, both through the application of technology and organizational governance, 
management strategies, and adaptive leadership. Health service innovation is influenced by organizational 
effectiveness, planning, resource management, coordination, and program evaluation. This article 
examines the role of health organizations and management as key drivers of innovation, highlighting 
theories, forms of innovation, challenges, opportunities, and case studies in Indonesia. The analysis shows 
that a structured organization and effective management can improve the efficiency, quality, and 
competitiveness of health services, making strengthening both key pillars in providing responsive, high-
quality, and sustainable services. 
Keywords: Health Organizations, Health Management, Service Innovation, Service Quality 
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PENDAHULUAN 
Inovasi merupakan salah satu konsep penting dalam pengembangan sektor publik, 

termasuk di bidang kesehatan. Konsep ini berkaitan erat dengan teori difusi inovasi, dimana 
pemahaman mengenai inovasi dapat ditelusuri melalui proses adopsi inovasi itu sendiri. 
Menurut Rogers serta Osborne dan Brown (dalam de Vries, Hanna et al., 2014), inovasi adalah 
ide atau praktik baru yang diadopsi individu maupun kelompok, dan dipahami sebagai bentuk 
khusus dari perubahan yang bersifat terputus-putus serta disruptif. (Burgess et al., 2000). 
Dalam perkembangannya, inovasi teknologi telah menjadi motor penggerak transformasi di 
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berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan di era digital. Kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi menghadirkan peluang besar bagi penyedia layanan kesehatan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan, efisiensi operasional, serta aksesibilitas pasien. Berbagai 
inovasi seperti telemedicine, aplikasi kesehatan berbasis mobile, dan rekam medis elektronik 
(Electronic Health Records/EHR) telah menjadi bagian integral dari sistem kesehatan modern 
(Dewi, n.d.). Inovasi digital tidak hanya membawa manfaat signifikan, tetapi juga menuntut 
adanya dukungan organisasi, manajemen, serta kepemimpinan yang visioner dan adaptif. 

Organisasi kesehatan yang efektif ditandai oleh struktur kerja yang jelas, koordinasi yang 
terintegrasi, serta pembagian tugas yang sesuai dengan kompetensi tenaga kesehatan. Hal ini 
memungkinkan seluruh unsur organisasi bekerja secara sinergis untuk menghasilkan 
pelayanan bermutu. Pelayanan sendiri dapat dimaknai sebagai aktivitas seseorang, kelompok, 
atau organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Menurut Monir (2003), pelayanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan 
melalui keterlibatan orang lain secara langsung. Sementara itu, Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara (1993) mendefinisikan pelayanan sebagai segala bentuk kegiatan dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat, baik berupa barang maupun jasa (Mindarti & Juniar, 
2019). Pelayanan kesehatan memiliki posisi strategis karena tidak hanya dipandang sebagai 
kebutuhan dasar manusia, tetapi juga sebagai investasi penting bagi peningkatan produktivitas 
sosial, ekonomi, dan budaya suatu bangsa. Seiring meningkatnya tuntutan masyarakat terhadap 
aksesibilitas, mutu, dan efisiensi pelayanan kesehatan, organisasi dan manajemen dituntut 
untuk beradaptasi dengan cepat serta melakukan inovasi agar tetap relevan. Manajemen 
kesehatan berperan penting dalam memastikan seluruh komponen pelayanan berjalan sesuai 
tujuan melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta 
evaluasi program. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga turut mendorong lahirnya inovasi dalam 
sektor kesehatan, antara lain perkembangan teknologi informasi, perubahan epidemiologi 
penyakit, dan globalisasi pelayanan kesehatan. Meningkatnya prevalensi penyakit kronis, 
munculnya penyakit menular baru, hingga perubahan gaya hidup masyarakat menuntut adanya 
respons sistem kesehatan yang cepat, adaptif, dan terkelola dengan baik. Tanpa inovasi yang 
berkesinambungan, pelayanan kesehatan berisiko tertinggal serta sulit memenuhi standar 
mutu nasional maupun global. Dengan demikian, organisasi dan manajemen kesehatan 
berperan strategis sebagai penggerak utama dalam menghadirkan pelayanan yang inovatif, 
efektif, efisien, serta berkelanjutan. Melalui tata kelola yang profesional, pelayanan kesehatan 
dapat lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat, adaptif terhadap perkembangan 
teknologi, dan tangguh dalam menghadapi tantangan globalisasi. Keberhasilan inovasi 
pelayanan kesehatan sangat ditentukan oleh kekuatan organisasi dan manajemen yang 
terintegrasi serta berorientasi pada mutu. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi 

kepustakaan (literature review). Data dikumpulkan dari berbagai sumber ilmiah, seperti artikel 
jurnal nasional dan internasional, buku teks manajemen kesehatan, serta dokumen resmi dari 
World Health Organization (WHO) dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Kriteria 
literatur dipilih berdasarkan kata kunci seperti “organisasi kesehatan”, “manajemen kesehatan”, 
dan “inovasi pelayanan”, dengan batasan publikasi 10 tahun terakhir untuk menjaga relevansi. 
Tahap analisis data dilakukan menggunakan content analysis (analisis isi), yang meliputi: 
1. Menyeleksi literatur yang sesuai dengan topik penelitian. 
2. Mengelompokkan tema-tema penting terkait organisasi, manajemen, dan inovasi pelayanan 

kesehatan. 
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3. Menyusun interpretasi secara sistematis untuk menjelaskan peran organisasi dan 
manajemen kesehatan dalam mendorong inovasi pelayanan. 

 
Pendekatan ini dipilih agar penelitian dapat memberikan gambaran komprehensif 

mengenai dinamika organisasi dan manajemen kesehatan dalam mendorong inovasi, baik dari 
perspektif teoretis maupun implementatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009, pelayanan publik didefinisikan sebagai 
kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, 
jasa, dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 
Dalam konteks kesehatan, pelayanan publik tidak hanya terbatas pada pemberian layanan 
medis, tetapi mencakup keseluruhan sistem yang mendukung keberlangsungan layanan 
kesehatan masyarakat. Pelayanan yang diberikan kepada masyarakat sangat dipengaruhi oleh 
kebutuhan pasien, kapasitas sumber daya penyedia layanan, serta kebijakan yang berlaku 
(Hafizh, 2016). Oleh karena itu, inovasi dalam organisasi kesehatan menjadi kebutuhan 
mendesak agar sistem pelayanan dapat menyesuaikan diri dengan tantangan yang semakin 
kompleks. Inovasi ini mencakup berbagai aspek, mulai dari teknologi medis, sistem manajemen, 
hingga strategi pemberdayaan masyarakat. 
 
Peran Organisasi dalam Inovasi Pelayanan Kesehatan 

Organisasi kesehatan dapat dipahami sebagai suatu kesatuan sosial yang terdiri atas 
individu, kelompok, dan unit kerja yang bekerja sama untuk mencapai tujuan meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat (Robbins & Judge, 2019). Kinerja organisasi ditentukan oleh 
faktor internal, seperti kepemimpinan, struktur, budaya kerja, serta faktor eksternal seperti 
perkembangan teknologi dan kebijakan pemerintah. Faktor kepemimpinan menempati posisi 
strategis dalam mengarahkan jalannya inovasi. Gaya kepemimpinan yang visioner, partisipatif, 
dan inspiratif mampu mendorong terciptanya budaya kerja kolaboratif, sehingga ide-ide 
inovatif dapat muncul dan berkembang (Amir et al., 2021). Sebaliknya, gaya kepemimpinan 
yang otoriter dan birokratis seringkali menghambat kreativitas dan inovasi. Contoh konkret 
peran organisasi dalam inovasi dapat dilihat pada masa pandemi COVID-19, ketika rumah sakit 
dengan struktur organisasi yang fleksibel mampu menyesuaikan diri dengan cepat melalui 
penerapan Incident Command System (ICS). Sistem ini memungkinkan pengaturan sumber 
daya, pembentukan unit khusus, serta percepatan pengambilan keputusan. Inovasi di sini tidak 
hanya dalam bentuk teknologi, tetapi juga dalam mekanisme kerja organisasi. 

Di tingkat layanan primer, puskesmas sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan 
nasional juga berperan penting dalam melahirkan inovasi lokal. Program Posbindu PTM untuk 
deteksi dini penyakit tidak menular, serta layanan home care bagi pasien dengan keterbatasan 
mobilitas, adalah contoh nyata bagaimana organisasi adaptif mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat secara cepat dan tepat. Dengan demikian, organisasi kesehatan berfungsi bukan 
sekadar wadah administratif, tetapi sebagai arena strategis untuk lahirnya inovasi. Selain itu, 
budaya organisasi juga memiliki pengaruh signifikan. Penelitian Rider et al. (2018) 
menunjukkan bahwa perubahan budaya organisasi dapat menghasilkan transformasi 
signifikan dalam praktik pelayanan. Suyatno & Tukiran (2024) juga menekankan bahwa 
pemahaman dan pengelolaan budaya organisasi merupakan kunci keberhasilan dalam 
mengimplementasikan inovasi di sektor kesehatan. 
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Manajemen Kesehatan sebagai Motor Inovasi 
Secara etimologis, istilah manajemen berasal dari bahasa Latin manus (tangan) dan agere 

(melakukan), yang kemudian berkembang menjadi managere dengan arti “menangani”. Istilah 
ini kemudian masuk ke dalam bahasa Inggris menjadi to manage, dengan kata benda 
management, dan selanjutnya diadopsi dalam bahasa Indonesia sebagai manajemen atau 
pengelolaan (Sulaeman, n.d.). Dalam konteks kesehatan, manajemen kesehatan diartikan 
sebagai suatu proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pengawasan, hingga evaluasi terhadap seluruh sumber daya kesehatan (manusia, dana, sarana, 
teknologi, dan informasi) untuk mencapai tujuan pelayanan kesehatan yang optimal 
(Handayaningrat, 2017). 
 
Fungsi Manajemen sebagai Landasan Inovasi 

Manajemen yang baik menjadi fondasi utama bagi lahirnya inovasi dalam pelayanan 
kesehatan. Fungsi manajemen klasik—perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling)—membentuk siklus yang 
memungkinkan organisasi kesehatan berjalan teratur dan adaptif. Melalui perencanaan 
strategis, manajemen dapat memprediksi kebutuhan layanan kesehatan di masa depan serta 
menyusun kebijakan inovatif untuk menjawab tantangan tersebut. Contoh konkret dari 
penerapan manajemen yang strategis adalah implementasi Hospital Management Information 
System (HMIS). Sistem ini memungkinkan integrasi proses administrasi, rekam medis 
elektronik, sistem rujukan pasien, hingga manajemen logistik dalam satu platform digital. 
Dampaknya sangat nyata, yaitu: 
- Mempercepat alur pelayanan pasien dari pendaftaran hingga keluar rumah sakit. 
- Mengurangi biaya operasional karena proses lebih transparan dan efisien. 
- Mempermudah tenaga kesehatan dalam mengakses data pasien, sehingga diagnosis dan 

terapi lebih akurat. 
- Meminimalisasi praktik mal-administrasi serta meningkatkan akuntabilitas rumah sakit. 

 
Dengan demikian, peran manajemen dalam menyediakan wadah dan sistem kerja yang 

terstruktur menjadi kunci agar inovasi dapat berkembang dan diimplementasikan dengan baik. 
 
Kepemimpinan dalam Manajemen: Penggerak Inovasi 

Manajemen tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan, tetapi juga menyangkut 
kepemimpinan sebagai penggerak budaya inovasi. Seorang pemimpin yang visioner, 
partisipatif, dan komunikatif mampu menciptakan iklim organisasi yang kondusif bagi lahirnya 
ide-ide baru. Pemimpin juga berfungsi sebagai role model yang menginspirasi tenaga kesehatan 
untuk terus belajar, beradaptasi, dan berinovasi. Sebaliknya, tanpa dukungan kepemimpinan 
yang kuat, inovasi seringkali hanya berhenti pada tahap konsep. Banyak gagasan yang lahir di 
lapangan namun gagal diimplementasikan karena kurangnya dukungan struktural dari 
pimpinan. Fahrner (2014) menegaskan bahwa manajemen bukan sekadar ilmu teknis 
pengelolaan, tetapi juga seni dalam membangun budaya organisasi yang terbuka terhadap 
perubahan dan kolaborasi. Contoh konkret dapat dilihat pada masa pandemi COVID-19, di 
mana kepemimpinan manajemen rumah sakit dan puskesmas sangat menentukan keberhasilan 
penerapan protokol baru, pembentukan unit khusus, hingga percepatan penggunaan teknologi 
digital seperti telemedicine. 
 

Standardisasi sebagai Basis Inovasi Berkelanjutan 
Selain membangun kepemimpinan, manajemen juga berperan penting dalam 

standardisasi pelayanan kesehatan. Menurut Machmud (2008), variasi dalam proses pelayanan 
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yang tidak terkontrol dapat menurunkan mutu layanan dan menimbulkan ketidakpuasan 
pasien. Oleh karena itu, diperlukan penyusunan standar operasional prosedur (SOP) yang jelas, 
penerapan protokol pelayanan, serta monitoring dan evaluasi secara berkala. Standardisasi ini 
tidak hanya berfungsi untuk menjaga konsistensi mutu, tetapi juga menjadi landasan inovasi 
berkelanjutan. Dengan adanya standar, inovasi dapat diuji efektivitasnya, dibandingkan dengan 
prosedur sebelumnya, dan disempurnakan melalui siklus perbaikan berkelanjutan (continuous 
quality improvement). Misalnya: 
- Standardisasi penggunaan rekam medis elektronik memungkinkan integrasi layanan antar 

fasilitas kesehatan. 
- Standardisasi protokol infeksi nosokomial memungkinkan rumah sakit menilai dampak 

inovasi alat sterilisasi baru. 
- Standardisasi pelayanan gawat darurat memastikan bahwa inovasi sistem triase dapat 

benar-benar mempercepat penanganan pasien kritis. 
 
Manajemen sebagai Penghubung Antara Inovasi dan Implementasi 

Salah satu tantangan utama dalam dunia kesehatan adalah adanya kesenjangan antara ide 
inovatif dengan implementasi nyata di lapangan. Di sinilah peran manajemen menjadi 
penghubung. Melalui perencanaan, alokasi sumber daya, koordinasi lintas departemen, dan 
pengawasan, manajemen memastikan bahwa inovasi yang dirancang dapat dijalankan sesuai 
target. Misalnya, program telemedicine yang dikembangkan di banyak rumah sakit tidak akan 
berjalan optimal tanpa dukungan manajemen yang mampu menyediakan infrastruktur digital, 
melatih tenaga kesehatan, serta mengatur alur komunikasi dengan pasien. 
 
Implikasi bagi Sistem Kesehatan 

Penguatan organisasi dan manajemen kesehatan dalam mendorong inovasi membawa 
dampak yang sangat luas bagi sistem kesehatan, baik di tingkat pelayanan langsung maupun 
pada tata kelola makro. Inovasi dalam kesehatan tidak hanya menyentuh aspek teknologi medis, 
tetapi juga mencakup strategi pembiayaan, manajemen sumber daya manusia, tata kelola data, 
hingga sistem pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. 
a. Peningkatan Mutu Layanan. Salah satu implikasi paling menonjol adalah meningkatnya mutu 

pelayanan kesehatan. Hal ini tercermin dari: 
- Kepuasan pasien yang semakin tinggi, karena pelayanan lebih cepat, tepat, dan sesuai 

kebutuhan. 
- Penurunan angka kesakitan dan kematian, berkat adanya deteksi dini penyakit, sistem 

rujukan yang lebih baik, serta pemanfaatan teknologi kesehatan modern. 
- Meningkatnya akses layanan kesehatan di berbagai lapisan masyarakat, termasuk 

kelompok rentan seperti lansia, penyandang disabilitas, dan masyarakat di daerah 
terpencil. 

 
Inovasi pada aspek ini tidak hanya berdampak pada kualitas medis, tetapi juga pada 

pengalaman pasien secara menyeluruh (patient experience), sehingga kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem kesehatan semakin meningkat. 

b. Efisiensi Organisasi. Inovasi mendorong peningkatan efisiensi dalam pengelolaan organisasi 
kesehatan. Implementasi rekam medis elektronik, aplikasi pendaftaran daring, hingga 
integrasi sistem informasi antar fasilitas kesehatan telah mengurangi birokrasi yang panjang. 
Dampak positifnya meliputi: 
- Pengurangan biaya operasional dengan meminimalkan penggunaan kertas, mempercepat 

proses administrasi, dan memotong rantai birokrasi. 
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- Percepatan alur pelayanan, sehingga pasien tidak perlu menunggu lama untuk 
mendapatkan layanan. 

- Optimalisasi sumber daya manusia, karena tenaga kesehatan dapat lebih fokus pada 
pelayanan klinis dibanding beban administrasi. 

Efisiensi ini tidak hanya menguntungkan pihak manajemen, tetapi juga memberi 
manfaat langsung kepada pasien berupa pelayanan yang lebih cepat, murah, dan efektif. 

c. Peningkatan Daya Saing Institusi. Institusi kesehatan yang inovatif memiliki posisi kompetitif 
lebih kuat dibandingkan yang stagnan. Dalam era globalisasi, daya saing ini semakin penting 
karena: 
- Di tingkat nasional, rumah sakit atau fasilitas kesehatan dengan sistem digital modern 

akan lebih dipilih oleh masyarakat. 
- Di tingkat internasional, institusi kesehatan yang unggul mampu menjadi pusat rujukan 

medis (medical tourism), sebagaimana terjadi di negara-negara seperti Thailand, 
Singapura, dan Malaysia. 

Dengan demikian, inovasi tidak hanya memperkuat kualitas layanan, tetapi juga 
membangun reputasi dan keberlanjutan organisasi kesehatan. 

d. Contoh Implementasi di Indonesia: Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Di Indonesia, 
penerapan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) melalui BPJS Kesehatan merupakan contoh 
nyata inovasi sistemik dalam bidang pembiayaan kesehatan. JKN telah memperluas akses 
masyarakat terhadap layanan kesehatan yang sebelumnya sulit dijangkau. 
- Keberhasilan JKN: memperbesar jumlah peserta, meringankan beban finansial 

masyarakat, dan memperluas cakupan layanan kesehatan. 
- Tantangan JKN: menghadapi masalah defisit keuangan, perbedaan kualitas layanan antar 

daerah, serta beban administratif yang tinggi bagi fasilitas kesehatan. 
Meski demikian, JKN tetap menjadi fondasi penting dalam pembangunan kesehatan 

nasional karena membuka akses yang lebih adil bagi seluruh warga negara. 
e. Perspektif Global: Universal Health Coverage (UHC). Secara global, WHO (2020) menegaskan 

bahwa tata kelola organisasi dan manajemen yang kuat merupakan fondasi untuk mencapai 
Universal Health Coverage (UHC). Hal ini memperlihatkan bahwa inovasi dalam manajemen 
kesehatan bukan sekadar pilihan, tetapi merupakan kebutuhan mendesak dalam 
menghadapi tantangan dunia, seperti pandemi, transisi epidemiologi, dan ketimpangan 
akses layanan kesehatan antar negara. 

f. Khusus dalam Konteks Teknologi: Telemedicine sebagai Inovasi Strategis. Dalam era digital, 
telemedicine muncul sebagai salah satu inovasi paling relevan untuk memperluas akses 
layanan kesehatan. Telemedicine memungkinkan konsultasi medis jarak jauh, pemberian 
resep digital, serta pemantauan pasien secara daring. Manfaatnya antara lain: 
- Meningkatkan akses pelayanan bagi masyarakat di wilayah 3T (terdepan, terpencil, dan 

tertinggal). 
- Menghemat biaya dan waktu, baik bagi pasien maupun tenaga kesehatan. 
- Mendukung layanan kesehatan berkelanjutan bagi penderita penyakit kronis. 

 
Namun, penerapan telemedicine juga menimbulkan implikasi hukum dan etika yang 

harus diperhatikan, seperti: 
- Perlindungan dan kerahasiaan data pasien. 
- Keamanan transaksi digital agar terhindar dari kebocoran informasi. 
- Kepastian hukum bagi tenaga kesehatan terkait tanggung jawab profesional (Manurung 

et al., 2024). 
 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 2 Desember 2025 
 

 
Wulan Suci Ramadani, dkk. – Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 1232 

Oleh karena itu, keberhasilan telemedicine membutuhkan pendekatan kolaboratif antara 
pemerintah, penyedia layanan kesehatan, industri teknologi, serta masyarakat untuk 
memastikan bahwa manfaat teknologi ini dapat dirasakan secara luas dan aman. 
 
Perspektif Masa Depan 

Masa depan pelayanan kesehatan akan sangat dipengaruhi oleh dinamika global yang 
kompleks, terutama perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence/AI), Internet of Things (IoT), dan sistem kesehatan berbasis data besar (big data). 
Transformasi digital ini membawa perubahan signifikan dalam cara layanan kesehatan 
direncanakan, diorganisasikan, dan diberikan kepada masyarakat. Pemanfaatan teknologi 
digital memungkinkan peningkatan akurasi diagnosis, personalisasi pengobatan, efisiensi 
manajemen sumber daya, serta akses pelayanan yang lebih luas, bahkan hingga ke daerah 
terpencil melalui telemedicine dan mobile health applications. Inovasi pelayanan kesehatan di 
masa depan tidak lagi hanya menitikberatkan pada aspek kuratif (penyembuhan penyakit), 
tetapi juga menekankan pentingnya pelayanan promotif dan preventif. Pergeseran paradigma 
dari sickness care menuju health promotion menandai era baru pelayanan kesehatan yang lebih 
berorientasi pada pencegahan penyakit, peningkatan kualitas hidup, dan pemeliharaan 
kesehatan masyarakat secara menyeluruh. Hal ini sejalan dengan visi global untuk mewujudkan 
Universal Health Coverage (UHC) yang menjamin akses layanan kesehatan berkualitas tanpa 
hambatan finansial. Selain faktor teknologi, masa depan pelayanan kesehatan juga akan 
dipengaruhi oleh tantangan global yang semakin kompleks, seperti: 
- Pandemi dan penyakit menular baru: pengalaman COVID-19 menunjukkan pentingnya 

sistem kesehatan yang tangguh, adaptif, dan siap menghadapi situasi darurat. 
- Perubahan iklim: berdampak pada munculnya penyakit baru, meningkatnya kasus kesehatan 

akibat polusi udara, serta risiko malnutrisi akibat ketahanan pangan yang terganggu. 
- Transisi epidemiologi: meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular (Non-

Communicable Diseases/NCDs) seperti diabetes, hipertensi, dan kanker, yang memerlukan 
pendekatan pelayanan jangka panjang, komprehensif, dan berkesinambungan. 

- Penuaan populasi: meningkatnya jumlah lansia menuntut pengembangan layanan kesehatan 
geriatri, rehabilitasi, serta dukungan sosial yang lebih kuat. 

 
Dalam menghadapi tantangan tersebut, organisasi dan manajemen kesehatan dituntut 

untuk lebih adaptif, inklusif, dan visioner. Adaptif berarti mampu menyesuaikan diri dengan 
cepat terhadap perubahan situasi dan kebutuhan masyarakat. Inklusif berarti melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, akademisi, sektor swasta, dan lembaga 
internasional, dalam merancang dan melaksanakan inovasi. Sementara itu, visioner berarti 
mampu melihat jauh ke depan, mengantisipasi tren global, serta menyusun strategi jangka 
panjang yang berkelanjutan. 
 
Contoh Tren Masa Depan dalam Pelayanan Kesehatan 
- Pemanfaatan AI untuk Diagnosis Medis. AI sudah digunakan untuk membaca hasil radiologi 

seperti rontgen, CT-Scan, dan MRI dengan akurasi yang mendekati bahkan melampaui dokter 
spesialis. Ke depan, AI dapat membantu deteksi dini kanker, penyakit jantung, hingga 
gangguan saraf. 

- Wearable Devices untuk Monitoring Kesehatan. Jam pintar (smartwatch) dan perangkat 
kesehatan digital lainnya mampu memantau detak jantung, kadar oksigen, kualitas tidur, 
hingga tanda-tanda awal penyakit kronis. Data tersebut bisa langsung terhubung ke sistem 
informasi rumah sakit atau dokter. 
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- Telemedicine dan Mobile Health. Konsultasi dokter jarak jauh akan semakin masif, terutama 
di daerah pedesaan. Pasien bisa melakukan pemeriksaan rutin, mendapatkan resep obat, 
hingga kontrol pasca operasi tanpa harus datang ke rumah sakit. 

- Genomic Medicine dan Terapi Personal. Dengan berkembangnya teknologi genomik, 
pengobatan dapat disesuaikan dengan DNA masing-masing pasien. Hal ini memungkinkan 
terapi kanker atau penyakit genetik lebih tepat sasaran dan minim efek samping. 

- Integrasi Big Data dalam Sistem Kesehatan. Data pasien dari berbagai fasilitas kesehatan 
akan terhubung secara real time untuk mempercepat diagnosis, memudahkan rujukan, serta 
meningkatkan efektivitas kebijakan kesehatan berbasis bukti (evidence-based policy). 

- Robotika dan Otomatisasi. Robot medis akan semakin banyak digunakan dalam operasi 
presisi, rehabilitasi pasien, hingga pelayanan perawatan lansia untuk mengurangi beban 
tenaga kesehatan. 

- Ekosistem Kesehatan Berbasis Komunitas. Selain teknologi, pendekatan komunitas tetap 
penting. Program kesehatan berbasis masyarakat, didukung oleh digitalisasi dan kolaborasi 
lintas sektor, akan memperkuat ketahanan kesehatan nasional. 

 
Strategi Penguatan Masa Depan 

Untuk memanfaatkan peluang sekaligus menghadapi tantangan tersebut, beberapa 
langkah penting yang harus dilakukan adalah: 
- Peningkatan kapasitas SDM kesehatan melalui literasi digital dan pelatihan teknologi medis. 
- Pengembangan infrastruktur digital berupa rekam medis elektronik nasional, cloud 

kesehatan, dan platform integrasi data. 
- Kolaborasi lintas sektor melibatkan pemerintah, swasta, akademisi, dan masyarakat dalam 

pengembangan inovasi kesehatan. 
- Penguatan regulasi dan tata kelola yang melindungi keamanan data, privasi pasien, dan 

menjamin keadilan akses. 
 
Dengan langkah-langkah tersebut, masa depan pelayanan kesehatan diharapkan mampu 

mewujudkan sistem yang lebih proaktif, responsif, dan berkelanjutan, serta benar-benar 
menempatkan kesehatan masyarakat sebagai prioritas pembangunan nasional. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi dan manajemen kesehatan merupakan 
faktor kunci dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang inovatif, efektif, dan berkelanjutan. 
Struktur organisasi yang jelas dan budaya kolaboratif mendorong lahirnya inovasi, sementara 
manajemen memastikan implementasi melalui fungsi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Keberhasilan inovasi dipengaruhi faktor internal (kepemimpinan, budaya, sistem manajemen) 
dan eksternal (teknologi, pola penyakit, globalisasi, tuntutan masyarakat), namun masih 
menghadapi tantangan berupa keterbatasan SDM, anggaran, resistensi perubahan, dan 
birokrasi kaku. Strategi penguatan dapat dilakukan melalui peningkatan kapasitas tenaga 
kesehatan, manajemen berbasis kinerja, digitalisasi, dan kemitraan lintas sektor. Di Indonesia, 
inovasi perlu diarahkan pada aspek kuratif, promotif, dan preventif melalui kolaborasi 
multipihak. Masa depan pelayanan kesehatan sangat ditentukan oleh organisasi yang kuat, 
manajemen profesional, serta inovasi berkelanjutan agar tercipta sistem kesehatan responsif, 
berkualitas, dan berdaya saing global. 
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